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Abstrak 
 

Latar Belakang: Pola interaksi keluarga adalah hubungan timbal balik di dalam sebuah 
keluarga yang sengaja dibangun untuk saling mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 
perilaku dengan adanya kontak sosial dan komunikasi antar anggota keluarga. Harmonis 
atau tidaknya pola interaksi keluarga mempengaruhi perkembangan bahasa (termasuk 
bahasa pragmatik) dan sosial anak. Pragmatik merupakan kemampuan menggunakan 
bahasa sesuai dengan konteks dalam komunikasi sosial. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan pola interaksi keluarga dan perkembangan kemampuan 
pragmatik anak prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar. Metode: Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Teknik sampling 
dalam penelitian ini adalah simple random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 58 
responden. Data yang terkumpul diuji menggunakan Pearson Product Moment. Hasil 
Penelitian: Hasil uji Pearson Product Moment diperoleh nilai p 0.000, yaitu apabila nilai p < 
0.05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kekuatan hubungan dapat dilihat dari hasil r = 
0.880, hasil tersebut menunjukkan kekuatan korelasi yang “sangat kuat”. Kesimpulan: 
Terdapat hubungan pola interaksi keluarga dan perkembangan kemampuan pragmatik anak 
prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar. 
 
Kata kunci : Pola Interaksi Keluarga, Perkembangan Kemampuan Pragmatik, Anak 
Prasekolah 
 

Abstract 
 
Background: Family interaction patterns are reciprocal relationships within a family that are 
deliberately built to influence, change, or improve behavior with social contact and 
communication between family members. Whether or not family interaction patterns are 
harmonious affects the development of language (including pragmatic language) and the 
child's social. Pragmatics is the ability to use language according to the context in social 
communication. Objectives: This study aims to determine the relationship between family 
interaction patterns and the development of pragmatic abilities of preschoolers in TKIT Insan 
Kamil Karanganyar. Methods: This research is a quantitative study with a cross-sectional 
research design. The sampling technique in this study was simple random sampling, with a 
total sample of 58 respondents. The collected data was tested using Pearson Product 
Moment. Results: Pearson Product Moment test results obtained a p value of 0.000, that is, 
if the p value < 0.05, then the alternative hypothesis (Ha) is accepted. The strength of the 
relationship can be seen from the result r = 0.880, the result shows a "very strong" 
correlation strength. Conclusion: There is a relationship between family interaction patterns 
and the development of pragmatic abilities of preschoolers in TKIT Insan Kamil Karanganyar. 
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PENDAHULUAN 
Pola interaksi keluarga merupakan salah satu dari beberapa aspek penting yang 

berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak. Interaksi keluarga merupakan 
hubungan timbal balik yang terjadi diantara anggota keluarga dalam sebuah lingkungan 
keluarga. Menurut Sahrip (2017) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Interaksi dalam Keluarga dan Percaya Diri Anak Terhadap Kemandirian Anak”, interaksi 
dalam keluarga merupakan bagian dari keharmonisan di dalam keluarga. Pola interaksi 
keluarga sendiri memiliki arti semua hubungan antara anak dengan kedua orang tuanya 
yang terdiri dari pemeliharaan, pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis, dan kasih sayang 
(Lathifah & Yusniar, 2017). 

Pola interaksi keluarga yang tidak baik memiliki banyak dampak negatif pada 
pertumbuhan fisik dan perkembangan anak, baik perkembangan kognitif, psikologis, dan 
bahasanya. Karena interaksi dan hubungan emosional antara anak dengan orang tuanya 
akan membentuk harapan dan respon anak dalam hubungan sosial lainnya (Sahrip, 2017). 
Apabila dalam keluarga terjadi hubungan keluarga yang penuh dengan keharmonisan 
disertai dengan ketersediaan waktu yang luang, suasana rumah yang bahagia dan 
menyenangkan, serta keluarga yang saling melindungi, maka kasih sayang yang tulus dan 
murni dari orang tua akan tercurah sepenuhnya kepada anak, sehingga anak merasa 
mendapat dukungan penuh dari keluarga dan tidak merasa khawatir terhadap apapun 
selama masa pertumbuhan dan perkembangannya (Yigibalom & Kandowangko, 2013). 

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan salah satu fokus yang selalu 
diperhatikan oleh orang tua terhadap anaknya. Orang tua tentu tidak mau melewatkan satu 
tahap pun dalam setiap pertumbuhan dan perkembangan anak, karena hal tersebut dapat 
mempengaruhi masa depan anak. Termasuk kemampuan bahasa anak yang akan 
berpengaruh pada kemampuan berkomunikasinya (Sahrip, 2017). 

Menurut American Speech Language Hearing Association (ASHA) (2022), bahasa 
merujuk pada kata-kata yang kita gunakan dan bagaimana kita menggunakannya untuk 
menyampaikan ide-ide dan untuk mendapatkan apa yang kita inginkan. Pengertian Bahasa 
menurut KBBI (2016) adalah suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 
Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mengutamakan keterlibatan 
konteks dalam penggunaan bahasa. Menurut American Speech Language Hearing 
Association (ASHA) (2022), pragmatik merupakan komunikasi yang berfokus pada 
penggunaan bahasa yang konsisten dengan tujuan dalam konteks sosial. Kemampuan 
pragmatik anak ditunjukkan pada kemampuan anak dalam menggunakan strategi 
komunikasi dalam berinteraksi sosial.  

Menurut Ocktarani (2017), secara umum kemampuan pragmatik anak usia 
prasekolah dapat dilihat dari bagaimana anak menyelesaikan masalah dengan meminta 
bantuan kepada orang yang lebih dewasa, menyampaikan informasi mengenai apa yang 
dirasakan anak saat itu dan apa yang diinginkan oleh anak, serta menjawab pertanyaan dari 
orang sekitar yang bertanya pada anak. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kemampuan 
pragmatik anak usia tiga tahun ditunjukkan  dengan kemampuannya untuk memahami dan 
memproduksi beragam kata (tuturan). Perkembangan kemampuan pragmatik anak 
diharapkan semakin baik, seiring dengan bertambahnya usia anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khurana et al (2018), ditemukan 
fakta bahwa sejumlah besar anak memiliki gangguan sosial komunikasi yang terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu sekitar 10% dari semua anak memiliki gangguan sosial komunikasi 
jangka panjang, sedangkan 50% dari anak yang masuk sekolah memiliki kesulitan lebih 
singkat, dengan dukungan yang sesuai, memungkinkan anak tersebut untuk mengejar 
ketertinggalan kemampuan pragmatik anak sesuai dengan anak seusianya. Penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa sekitar 7% anak-anak yang berada di Inggris memiliki gangguan 
bahasa bicara yang spesifik, sedangkan yang lainnya mengalami gangguan komunikasi 
sosial yang lebih umum atau mengalami kondisi yang lainnya. 
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Pemilihan lokasi penelitian di TKIT Insan Kamil Karanganyar didasarkan atas 
beberapa pertimbangan. Pertimbangannya adalah di TKIT Insan Kamil Karanganyar belum 
ada penelitian yang dilakukan dengan variabel pola interaksi keluarga dan perkembangan 
kemampuan pragmatik anak usia prasekolah. Selain itu di TKIT Insan Kamil Karanganyar, 
pengurus dan orang tua murid tertarik dengan adanya kegiatan yang bersifat parenting, 
terlihat dari kegiatan-kegiatan parenting yang sering diadakan oleh pengurus TK tersebut. 
Menurut saya kegiatan parenting tersebut merupakan salah satu bagian dari pola interaksi 
keluarga yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti dengan mengangkat judul 
“Hubungan Pola Interaksi Keluarga dan Perkembangan Kemampuan Pragmatik Anak Usia 
Prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar”. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 
dengan rancangan penelitian deskriptif korelatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah 
penelitian atau riset yang didasarkan pada  pengukuran secara kuantitatif pada berbagai 
karakteristik atau variabel. Tujuan dari penelitian korelasional adalah untuk mengidentifikasi 
sejauh mana variabel-variabel pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu 
atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi (Heryana, 2019). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 58 responden, dengan Teknik pengambilan sampel 
secara simple random sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner 
mengenai pola interaksi keluarga dan lembar observasi kemampuan pragmatik anak sebagai 
instrumen penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian berlokasi di TKIT Insan Kamil Karanganyar. TKIT Insan Kamil merupakan 
TK swasta yang berdiri pada tahun 2002 di JL. Kapten Mulyadi, Tegalarum RT 02 RW 13, 
Kelurahan Cangakan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. Kegiatan 
operasional sekolah berlangsung selama lima hari kerja, yaitu dari Senin sampai dengan 
Sabtu, mulai dari pukul 07.15 sampai 12.15 WIB. TKIT Insan Kamil Karanganyar memiliki 
visi menjadi penyelenggara pendidikan anak usia dini yang melahirkan generasi islami, 
cerdas, dan kreatif. 

TKIT Insan Kamil Karanganyar saat ini memiliki guru sejumlah 12 orang dan 
karyawan sebanyak 2 orang, dengan jumlah siswa sebanyak 115 siswa. Seluruh guru dan 
siswa dibagi dalam 6 kelas dalam pembelajarannya, yaitu kelas A dengan kategori usia 4 s.d 
5 tahun yang dibagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas A1, A2, dan A3. Kelas B dengan kategori 
usia 5 s.d 6 tahun yang dibagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas B1, B2, dan B3. 
1. Hasil Analisis Data 

a. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 
Cara pengujian validitas ini dengan melakukan uji korelasi antar tiap item 

pertanyaan terhadap skor nilai kelompok. Hasil uji kuesioner dianalisis dengan 
menggunakan rumus teknik korelasi pearson product moment dengan software 
komputer. Jika nilai Signifikansi (P-Value) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
pertanyaan tersebut valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas dari 30 pertanyaan terdapat 10 pertanyaan 
tidak valid, yaitu nomor 1, 2, 5, 12, 14, 15, 17, 21, 23, dan 30. Sehingga, total 
pertanyaan yang valid sebanyak 20 pertanyaan. Pertanyaan yang tidak valid ini 
karena nilai Signifikansi (P-Value) > 0,05 . 

Dari hasil uji realibilitas didapatkan nilai Alpha Crombach dari variabel pola 
interaksi keluarga sebesar 0,804 sebelum item tidak valid dieliminasi, dan setelah 
item tidak valid dieliminasi didapatkan nilai Alpha Crombach sebesar 0,848. Dari hasil 
uji realibilitas tersebut dapat dinyatakan bahwa kuesioner tersebut reliable dan dapat 
digunakan karena nilai Alpha Crombach > 0,60. 
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b. Analisis Deskripsif 

1) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur 

Usia  Frekuensi Persentase (%) 

6 tahun 21 36.2 
5 tahun 25 43.1 
4 tahun 12 20.7 

Total 58 100 

   

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS versi 21.0 
Pada tabel 4.1 menjelaskan distribusi frekuensi berdasarkan usia responden 

yaitu usia 6 tahun sebanyak 21 anak (35.5%), usia 5 tahun sebanyak 25 anak 
(43.1%), dan usia 4 tahun sebanyak 12 anak (20.7%).  

2) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah Saudara Kandung (Sibling) Responden 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah Saudara 

Jumlah Saudara Frekuensi Persentase (%) 

3 2 3.4 
2 18 31 
1 36 62.1 
0 2 3.4 

Total 58 100 

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS versi 21.0 
 Pada tabel 4.2 menjelaskan distribusi frekuensi berdasarkan jumlah saudara 
responden yaitu yang mempunyai 3 saudara sebanyak 2 anak (3.4%), 
mempunyai 2 saudara sebanyak 18 anak (31%), mempunyai 1 saudara sebanyak 
36 anak (62.1%), dan yang tidak mempunyai saudara sebanyak 2 anak (3.4%). 

3) Gambaran Pola Interaksi Keluarga 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Nilai Pola Interaksi Keluarga 

Pola Interaksi 
Keluarga 

Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 50 86.2 
Tinggi 8 13.8 

Sedang 0 0 
Rendah 0 0 

Sangat Rendah 0 0 

Total 58 100 

Sumber : Data primer diolah dengan SPSSS versi 21.0 
 Hasil penelitian pola interaksi keluarga ini didapatkan hasil dari pengisian 
kuesioner pola interaksi keluarga. Kuesioner berisi sebanyak 20 pertanyaan 
dengan skor tertinggi sebanyak 80 dan skor terendah sebanyak  20. Terdapat 
dua macam pertanyaan yaitu pertanyaan positif (favorable) dan pertanyaan 
negatif (unfavorable). Untuk pertanyaan positif teknik skoring yang digunakan 
dibagi menjadi 4 pilihan jawaban, yaitu “selalu” mendapat skor 4, “kadang-
kadang” mendapat skor 3, “pernah” mendapat skor 2, dan “tidak pernah” 
mendapat skor 1. Untuk pertanyaan negatif (unfavorable) teknik skoringnya 
merupakan kebalikan dari teknik skoring pertanyaan positi (favorable), yaitu 
jawaban “selalu” mendapat skor 1, “kadang-kadang” mendapat skor 2, “pernah” 
mendapat skor 3, dan “tidak pernah” mendapat skor 4. Distribusi frekuensi pola 
interaksi keluarga terbagi menjadi lima, yaitu sangat tinggi berjumlah 50 anak 
(86.2%), tinggi sebanyak 8 anak (13.8%), sedang sebanyak 0 anak (0%), rendah 
sebanyak 0 anak (0%), dan sangat rendah sebanyak 0 anak (0%). Data distribusi 
tersebut merupakan variabel bebas dari penelitian ini. 
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4) Gambaran Perkembangan Kemampuan Pragmatik 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi berdasarkan nilai Kemampuan Pragmatik 

Kemampuan 
Pragmatik 

Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik 50 86.2 
Baik 8 13.8 

Kurang 0 0 
Sangat Kurang 0 0 

 58 100 

Sumber : data primer diolah dengan SPSS versi 21.0 
Hasil penelitian kemampuan pragmatik ini didapatkan hasil dari pengisian 

lembar observasi kemampuan pragmatik. Lembar observasi terdiri dari 32 aspek 
pengamatan dengan skor tertinggi sebanyak 32  dan skor terendah sebanyak  0. 
Terdapat dua macam pilihan jawaban, yaitu bisa dan belum bisa. Untuk jawaban 
“bisa” mendapatkan skor 1 dan jawaban “belum bisa’ mendapatkan skor 0. 
Distribusi frekuensi kemampuan pragmatik terbagi menjadi 4, yaitu sangat baik 
sebanyak 50 anak (86.2%), baik sebanyak 8 anak (13.8%), kurang sebanyak 0 
anak (0%), dan sangat kurang sebanyak 0 anak (0%). Data distribusi tersebut 
merupakan variabel terikat dari penelitian ini. 

c. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel 

yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). Variabel bebas 
pada penelitian ini yaitu pola interaksi keluarga sedangkan variabel terikatnya 
perkembangan kemampuan pragmatik. Berdasarkan data yang diperoleh yaitu 
variabel bebas (pola interaksi keluarga) merupakan skala data interval dan variabel 
terikat (perkembangan kemampuan pragmatik) menggunakan skala data rasio 
dengan jumlah sampel sebanyak 58 responden. Untuk menentukan jenis uji analisis 
yang digunakan dalam menguji hipotesis penelitian, maka perlu dilakukan uji 
normalitas terlebih dahulu. Jika hasil data tersebut berdistribusi normal, maka 
menggunakan jenis uji parametrik, namun jika data tidak berdistribusi normal maka 
menggunakan jenis uji non parametrik. (Setyawan, 2022) 
1) Uji Normalitas Data 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.(p) Statistic df Sig.(p) 

Pola Interaksi 
Keluarga 

0.092 58 0.200 0.958 58 0.044 

Perkembanga
n 
Kemampuan 
Pragmatik 

0.222 58 0.000 0.866 58 0.000 

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS versi 21.0 
 Berdasarkan hasil tabel 4.5 hasil uji normalitas yang dilakukan antara pola 
interaksi keluarga dan perkembangan kemampuan pragmatik, diketahui nilai p 
atau nilai signifikansi pola interaksi keluarga sebesar 0.200 yang menunjukkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal (p > 0.05), dan nilai p atau nilai 
signifikansi perkembangan kemampuan pragmatik sebesar 0.000, yang 
menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal (p < 0.05). 
Dikarenakan salah satu data tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis dalam 
penelitian ini tidak dapat menggunakan uji parametrik, alternatif dari uji tersebut 
adalah uji non parametrik, yaitu dengan uji Spearman’s Rank. 

2) Uji Hipotesis 
Tabel 4.6 Hasil Uji Spearman’s Rank 
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Koefisien 
Korelasi 

(r) 

Signifikansi 
(ρ) 

n 

Spearman’s 
Rank 

Pola Interaksi 
Keluarga 

0.905 0.000 58 Perkembangan 
Kemampuan 

Pragmatik 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 21.0 
Berdasarkan hasil tabel 4.6 hasil uji Spearman’s Rank menunjukkan hasil nilai 

signifikansi 0.000 kurang dari 0.05 (p < 0.05) yang berarti hipotesis nihil (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga nilai tersebut menunjukkan 
adanya hubungan pola interaksi keluarga dan perkembangan kemampuan 
pragmatik anak prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar. Sedangkan 
koefisien korelasi pada tabel di atas menunjukkan nilai 0.905 yang berarti 
kekuatan hubungan pola interaksi keluarga dan perkembangan kemampuan 
pragmatik anak prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar termasuk dalam 
kategori sangat kuat. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan pola interaksi 
keluarga dan perkembangan kemampuan pragmatik anak prasekolah di TKIT Insan Kamil 
Karanganyar. Data yang telah didapatkan dari sampel yang berjumlah 58 responden terdiri 
dari responden yang berumur 6 tahun sebanyak 21 anak (36.2%), berumur 5 tahun 
sebanyak 25 anak (43.1%), berumur 4 tahun sebanyak 12 anak (20.7%). Selain itu, 58 
responden tersebut terdiri dari responden yang memiliki 3 saudara sebanyak 2 anak (3.4%), 
memiliki 2 saudara sebanyak 18 anak (31%), memi1iki 1 saudara sebanyak 36 (62.1%), dan 
yang tidak memiliki saudara sebanyak 2 anak (3.4%). 
1. Gambaran Pola Interaksi Keluarga  

Berdasarkan dari hasil distribusi frekuensi angket pola interaksi keluarga dari 58 
responden menunjukkan bahwa 50 responden (86.2%) mempunyai pola interaksi 
keluarga yang sangat tinggi dan 8 responden (13.8%) mempunyai pola interaksi keluarga 
yang tinggi. 

Menurut Dewi & Ginanjar (2019) keluarga dipandang sebagai suatu sistem yang 
berisi pola-pola interaksi antar anggota keluarga yang dinamis dalam upaya memenuhi 
tujuan bersama. Keluarga yang sejahtera adalah keluarga yang memiliki pola interaksi 
yang dinamis dan sejalan sehingga fungsi keluarga tetap berjalan dengan semestinya 
dalam pemenuhan kebutuhan keluarga.  

2. Gambaran Perkembangan Kemampuan Pragmatik Anak Prasekolah di TKIT Insan Kamil 
Karanganyar 

Berdasarkan dari hasil distribusi frekuensi lembar observasi perkembangan 
kemampuan pragmatik dari 58 responden menunjukkan bahwa 50 responden (86.2%) 
mempunyai kemampuan pragmatik yang sangat baik dan 8 responden (13.8%) 
mempunyai kemampuan pragmatik yang baik. 

Menurut Djajasudarma (2012) pragmatik adalah language in use, yaitu suatu studi 
mengenai makna ujaran dalam situasi tertentu. Berdasarkan penyataan tersebut, dapat 
diketahui bahwa pragmatik merupakan kemampuan menggunakan bahasa sesuai 
dengan konteks dalam komunikasi sosial. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
pemerolehan kompetensi pragmatik yaitu faktor yang membantu pemerolehan 
kompetensi pragmatik secara signifikan (masukan orang dewasa, terutama orang tua) 
dan tidak signifikan (usia) (Asih, 2017).  

3. Gambaran Hubungan Pola Interaksi Keluarga dan Perkembangan Kemampuan 
Pragmatik Anak Prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar 
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Untuk melihat adanya hubungan dan kekuatan hubungan pola interaksi keluarga dan 
perkembangan kemampuan pragmatik anak prasekolah di TKIT Insan Kamil 
Karanganyar, maka data dianalisis menggunakan uji statistik Spearman’s Rank. Apabila 
p < 0.05 berarti menujukkan adanya hubungan antara dua variabel dan jika p > 0.05 
berarti tidak terdapat hubungan antara kedua variabel. Dari uji statistik yang telah 
dilakukan, p value menunjukkan nilai 0.000 yang berarti p < 0.05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola interaksi keluarga dan perkembangan 
kemampuan pragmatik anak prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar. Koefisien 
korelasi dari hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan nilai 0.905. Nilai tersebut 
menunjukkan kekuatan hubungan kedua variabel termasuk dalam kategori sangat kuat 
dengan arah yang positif, artinya semakin baik pola interaksi keluarga yang terjadi maka 
semakin baik pula kemampuan pragmatik yang dimiliki oleh anak. 

Dalam sebuah keluarga sangatlah diperlukan sebuah interaksi agar dapat 
menciptakan suasana keluarga yang harmonis. Harmonis atau tidaknya, intensif atau 
tidaknya interaksi antar anggota keluarga akan mempengaruhi perkembangan sosial 
anak dalam sebuah keluarga (Hesdaliya, 2018). 

Menurut Djajasudarma (2012) pragmatik adalah language in use, yaitu suatu studi 
mengenai makna ujaran dalam situasi tertentu. Berdasarkan penyataan tersebut, dapat 
diketahui bahwa pragmatik merupakan kemampuan menggunakan bahasa sesuai 
dengan konteks dalam komunikasi sosial. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan kemampuan pragmatik tersebut adalah kemampuan linguistik, input 
pragmatik, metode pengajaran, lamanya paparan terhadap input pragmatik dan transfer 
pragmatik (Wijayanto dkk, 2014). Input pragmatik tersebut salah satunya adalah 
masukan dari orang dewasa, khususnya orang tua, hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan dari Asih (2017) yaitu terdapat dua faktor yang mempengaruhi pemerolehan 
kompetensi pragmatik yaitu faktor yang membantu pemerolehan kompetensi pragmatik 
secara signifikan (masukan orang dewasa, terutama orang tua) dan tidak signifikan 
(umur). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan tentang Pola Interaksi 
Keluarga dan Perkembangan Kemampuan Pragmatik, maka dapat disimpulkan bahwa 
gambaran pola interaksi keluarga pada anak prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar 
dari 58 responden, terdapat 50 responden (86.2%) memiliki pola interaksi keluarga yang 
sangat tinggi, 8 responden (13.8%) memiliki pola interaksi keluarga yang tinggi, 0 responden 
(0.00%) dengan pola interaksi keluarga yang sedang, 0 responden (0.00%) dengan pola 
interaksi keluarga yang rendah, dan 0 responden (0.00%) dengan pola interaksi keluarga 
yang sangat rendah. Gambaran kemampuan pragmatik anak prasekolah di TKIT Insan Kamil 
Karanganyar dari 58 responden, terdapat 50 anak (86.2%) dengan kemampuan pragmatik 
yang sangat baik, 8 anak (13.8%) dengan kemampuan pragmatik yang baik, 0 anak (0.00%) 
dengan kemampuan pragmatik yang kurang, dan 0 anak (0.00%) dengan kemampuan 
pragmatik yang sangat kurang. Dan berdasarkan dari hasil hipotesis menunjukkan bahwa 
ada hubungan pola interaksi keluarga dan perkembangan kemampuan pragmatik anak 
prasekolah di TKIT Insan Kamil Karanganyar dengan kategori korelasi sangat kuat dan 
berarah yang positif, artinya semakin tinggi pola interaksi keluarga yang terjadi maka 
semakin baik kemampuan pragmatik yang dimiliki oleh anak. 
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